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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan usia dini merupakan suatu proses pembinaan tumbuh 

kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh yang 

mencakup aspek fisik dan nonfisik dengan memberikan rangsangan bagi 

perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikiran, 

emosional dan sosial yang tepat agar anak tumbuh dan berkembang secara 

optimal.1 

Pada usia tersebut anak-anak mengalami proses perkembangan 

yang pesat karena pada fase tersebut merupakan fase yang unik dengan 

karakteristik khas, baik secara fisik, psikis, sosial dan moral. 

Pada usia lima hingga enam tahun, anak-anak berada di bangku 

Taman Kanak-Kanak. Oleh karena itu, selain orangtua, guru mempunyai 

peranan penting dalam tumbuh kembang anak-anak. Baik dalam segi 

prestasi maupun emosional. 

Sering kita melihat lomba-lomba yang ditujukan untuk anak 

Taman Kanak-Kanak diadakan di sekolah ataupun di luar sekolah, seperti 

lomba menggambar, lomba mewarnai, lomba melukis, lomba menyanyi, 

dan lomba senam ceria. Hal itu dilakukan untuk mengembangkan bakat 

dan syaraf motorik anak-anak. 
                                                            
 1 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007) Hlm. 
88 
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TK PGRI Desa Prupuh Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik 

memiliki banyak prestasi yang ditorehkan anak-anaknya. Seperti Juara 3 

Lomba Senam Ceria Hari Anak Nasional Tahun 2011, Juara 1 Melukis 

Anak TK Tahun 2011, Juara 3 Lomba Finger Painting HAN IGTKI PGRI 

Kec. Panceng Tahun 2016 dan masih banyak lainnya. 

Peneliti memilih judul “Pola Komunikasi Guru TK dalam 

Membangun Prestasi Anak-Anak di TK PGRI Desa Prupuh Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik” ini sebagai pokok bahasan karena peneliti 

ingin mengkaji pola komunikasi yang terjadi antara guru dan anak-anak 

dalam meningkatkan prestasi di TK PGRI Desa Prupuh Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik. 

Terdapat satu Kepala Sekolah dan tiga tenaga guru, TK PGRI Desa 

Prupuh Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik ini mampu membuat anak-

anak memiliki prestasi yang membanggakan. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas tersebut peneliti dapat 

memberikan rumusan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana Pola komunikasi yang dilakukan guru TK dalam 

membangun prestasi anak-anak di TK PGRI Desa Prupuh Kecamatan 

Panceng Kabupaten Gresik? 
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C. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan peneliti membahas tentang Pola komunikasi guru 

taman kanak-kanak dalam membangun prestasi anak-anak di TK PGRI 

Desa Prupuh Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik sehingga nantinya 

dapat mengetahui pola komunikasi yang dilakukan guru taman kanak-

kanak dalam membangun prestasi anak usia dini. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

 Setelah disebutkan rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini, 

maka peneliti berharap ada sebuah manfaat yang dapat diambil dari 

penelitian ini, khususnya bagi peneliti dan juga bagi pembaca pada 

umumnya. Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Keuntungan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

pola komunikasi yang dilakukan oleh guru Taman Kanak-Kanak 

2. Keuntungan Praktis 

Keuntungan praktis dalam penelitian ini yakni antara lain : 

a. Bagi kalangan akademis: menjadi tambahan kajian dalam bidang 

penelitian komunikasi khususnya pada bidang teori serta menjadi 

referensi bagi penelitian sejenisnya. 

b. Bagi pihak yang diteliti: menjadi sumbangan dan masukan bagi 

pelaku komunikasi khususnya bagi pengajar di Lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini. 
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c. Bagi peneliti: penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti 

serta paham tentang pola komunikasi yang terjadi antara guru dan 

anak-anak. 

 

E. KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU 

Dari hasil kajiam penelitian terdahulu maka peniliti menjadikan 

hasil penelitian tersebut sebagai referensi untuk mengkaji topik dalam 

penelitian ini, dan sebagai perbandingan dari penelitian yang telah peneliti 

lakukan. Adapun kajian penelitian yang telah di lakukan oleh saudara/i. 

Skripsi Kualitatif (2009) oleh Rosalina, Judul : POLA 

KOMUNIKASI GURU DAN MURID PADA LEMBAGA BIMBINGAN 

BELAJAR BINTANG PELAJAR. 

Skripsi ini lebih mengutamakan penelitian terhadap pola 

komunikasi guru dan murid saja. Lebih meneliti terhadap bagaimana pola 

komunikasi yang dilakukan oleh guru dan murid. Tidak ada tujuan dalam 

meneliti untuk apa pola komunikasi tersebut. Kemudian dalam hal Tempat 

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini juga berbeda, sedangkan 

adapun juga teori yang digunakan juga berbeda. 

Skripsi Kualitatif (2013) oleh Safira Rachma Riskika, Judul : 

POLA KOMUNIKASI ANTARA GURU DENGAN SISWA SD 

PENYANDANG DOWN SYNDROM DALAM MENINGKATKAN 

PRESTASI AKADEMIK DI SEKOLAH INKLUSIF GALUH 

HANDAYANI SURABAYA. 
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Skripsi ini lebih meneliti tentang pola komunikasi guru dengan 

anak down syndrom. Sedangkan untuk Tempat dan teori yang digunakan 

dalam skripsi ini juga berbeda. 

 

F. DEFINISI KONSEP 

 Sehubungan dengan hal di atas, maka sekiranya peneliti 

memberikan pembahasan konsep dalam skripsi yang berjudul Pola 

Komunikasi Guru TK Dalam Membangun Prestasi Anak-Anak Di TK 

PGRI Desa Prupuh Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 

1. Pola Komunikasi 

Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan 

dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara 

yang tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami2  

2. Peranan Guru 

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar-

mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 

manusia yang potensial di bidang pembangunan.3 

3. Prestasi Anak-Anak 

Prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie yang artinya 

hasil usaha. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan dan 

dikerjakan oleh seseorang.4 

                                                            
2 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang Tua & Anak Dalam Keluarga, Sebuah 

Perspektif Pendidikan Islam, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004) hlm. 1 
3 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2005), hlm. 125 
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Prestasi setiap orang tidak selalu sama dalam berbagai bidang. 

Misalnya prestasi dalam bidang kesenian, olahraga, sastra, 

kepemimpinan, ilmu pengetahuan, teknologi, dan sebagainya. 

Sedangkan akademik merupakan segala hal yang berkaitan dengan 

keilmuan. 

Seperti prestasi yang didapat dari anak-anak di TK PGRI ini yang 

mana banyak menghasilkan prestasi yang membanggakan seperti 

misalnya dari menyanyi, melukis dll. 

Dari segi faktor banyak faktor yang dapat membuat atau menjadi 

halangan dari terciptanya sebuah prestasi baik dari prestasi akademik 

maupun non akademik. Yakni faktor yang terkadang sangat 

menghambat prestasi itu sendiri faktor eksternal dan internal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                                   
4 https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi diakses pada tgl 21 april 2016 pukul 07:14 

https://id.wikipedia.org/wiki/Prestasi
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G. KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

Dengan penguraian tentang masalah pola komunikasi Guru TK 

dalam meningkatkan prestasi anak-anak, peneliti dalam hal ini mencoba 

menggambarkan kerangka sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam bagan kerangka tersebut peneliti mencoba menggunakan 

teori persuasif dalam hal ini dimaksudkan agar dapat menganalisis pola 

komunikasi yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan prestasi. 

 Teori persuasif sendiri yakni teori yang menekankan sebuah upaya 

untuk mengubah sikap dari penerima pesan, tepatnya ia mengemukakan 

tiga unsur dasar proses komunikasi yaitu pembicara (speaker), pesan 

(message) dan pendengar (listener).5 

                                                            
5 Deddy Mulyana , Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 145 

Pola Komunikasi  

Komunikasi Interpersonal 

Teori Persuasif 

Pola Komunikasi Guru TK PGRI 
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 Dalam hal ini teori ini sangat memungkinkan digunakan dalam 

proses pendidikan dikarenakan dalam dunia pendidikan peranan sebuah 

komunikasi sangat diperlukan apalagi dalam dunia pendidikan anak usia 

dini yang sangat diperlukan tenaga ekstra dari tenaga pendidik.  

Penggunaan komunikasi interpersonal sendiri digunakan karena 

yang mana komunikasi interpersonal atau bisa disebut juga dengan 

komunikasi antar pribadi ialah komunikasi antara seseorang dengan orang 

lain bisa berlangsung tatap muka maupun dengan bantuan sebuah media.6 

H. METODE PENELITIAN 

 Metode dalam suatu penelitian berarti cara pengumpulan data dan 

analisis.7 Untuk itu dalam bagian ini memberi tempat khusus tentang apa 

dan bagaimana pendekatan dan jenis penelitian, Obyek penelitian, jenis 

dan sumber data, tahapan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, dan teknik keabsahan sebuah data. 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Disini peneliti akan menggunakan pendekatan Deskriptif 

dengan Menggunakan metode Kualitatif, penelitian ini memberikan 

gambaran pola komunikasi yang dilakukan oleh Guru TK untuk 

meningkatkan prestasi anak-anak. 

Dalam hal ini pendekatan deskriptif dipilih karena peneliti 

ingin menggambarkan suasana yang ada tentang pola komunikasi 
                                                            

6 Suranto AW, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 5 
7 Dr.J.R.Raco,M.E, M.Sc, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 

Keunggulannya (Jakarta: PT Gramedia Widya Sarana Indonesia, 2010), hlm. 1 
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yang selama ini dilakukan oleh Guru TK dalam meningkatkan 

prestasi dari anak-anak. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a.  Lokasi Penelitian 

 Lokasi Penelitian Penelitian ini dilakukan di Taman 

Kanak–Kanak PGRI yang berada Desa Prupuh Kecamatan Panceng 

Kabupaten Gresik. Sasaran peneliti adalah Guru Taman Kanak-

Kanak yang ada di TK PGRI Prupuh tersebut. Tempat yang akan 

peneliti telaah sebagai tempat sumber data yang sesuai adalah di 

TK PGRI Desa Prupuh Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik. 

Alasan peneliti memilih Taman Kanak-Kanak PGRI Prupuh 

sebagai tempat penelitian adalah karena Taman Kanak-Kanak 

PGRI ini memliki jumlah guru hanya tiga orang pendidik beserta 

kepala sekolahnya, akan tetapi prestasi yang dihasilkan oleh 

anakanak dari TK ini sangat banyak dan membanggakan. 

b. Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian ini selama dua bulan. Sebelum memasuki 

tahap penelitian, terlebih dahulu peneliti meminta surat izin 

penelitian skripsi dari Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

setelah mendapatkan surat izin penelitian skripsi dari Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi barulah menyerahkan surat izin 

tersebut kepada kepala sekolah dari TK PGRI, setelah 

mendapatkan izin penelitian barulah peneliti mulai mengamati 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

lokasi keadaan dikampus, lalu menyusun pedoman wawancara 

guna mencari data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

c. Subyek dan Objek Penelitian 

 Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Guru TK yang berada di TK PGRI selaku pemberi arahan 

terhadap anak-anaknya, sedangkan objek dari penelitian ini adalah 

pola komunikasi yang digunakan guru kepada anak-anak dalam 

meningkatkan prestasi anak-anak di TK PGRI Prupuh ini. 

3. Jenis Dan Sumber Data 

Berdasarkan jenis data dapat dibedakan menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder. Berikut pejelasannya:  

a. Data Primer 

Data primer atau data utama adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari lapangan atau sumber asli (tidak melalui perantara) 

berupa keterangan informasi dan wawancara. Pernyataan yang 

dikemukakan oleh Guru TK PGRI bisa memberikan informasi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari peneliti secara tidak langsung dan 

melalui media perantara atau bisa dikatakan dan dicatat oleh pihak 

lain. 

Data sekunder merupakan data pendamping dari data primer 

yang telah di dapat di lapangan. Data sekunder dari penelitian ini 

diambil dari catatan dan laporan penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 
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4. Tahapan Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pra-lapangan adalah 

peneliti menyusun rancangan penelitian yang memuat latar 

belakang masalah dan alasan pelaksaan penelitian, studi pustaka, 

penentuan lapangan penelitian, penentuan jadual penelitian, 

pemilihan alat penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan 

prosedur analisa data, dan rancangan perlengkapan yang diperlukan 

di lapangan, dan rancangan pengecekan kebenaran data. 

b.  Tahap Lapangan 

Pada tahap pekerjaan lapangan, pada tahap awal peneliti 

memahami situasi dan kondisi lapangan penelitian. Menyesuaikan 

penampilan fisik serta cara berperilaku peneliti dengan norma-

norma, nilai-nilai, kebiasaan, dan adat-istiadat tempat penelitian. 

Selanjutnya setelah mengetahui situasi lapangan yang akan 

diteliti dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti menerapkan 

teknik pengamatan (observasi) dan wawancara terhadap 

lingkungan Guru TK dan anak-anak. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data penelitian ini peneliti memikirkan 

beberapa hal agar dapat  memperoleh data yang benar dan valid . 

peneliti melakukan beberapa tehnik pengumpulan data yaitu 
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menggunakan teknik observasi, wawancara (interview) dan 

dokumentasi.  

a. Observasi 

Teknik Observasi Adalah pemilihan, pengubahan, 

pencatatan dan pengodean serangkaian perilaku dan suasana yang 

berkenaan dengan organisme institut, sesuai tujuan-tujuan empiris.8  

Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara 

sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat 

dan hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian yang 

sedang dilakukan. 

Salah satu peranan pokok dalam melakukan observasi ialah 

untuk menemukan interaksi yang kompleks dengan latarbelakang 

sosial yang alami.9 

b. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) 

kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat atau 

direkam dengan alat perekam (tape recorder).10 Dalam hal ini 

peneliti akan mewawancara informan secara mendalam tentang 

pola komunikasi Guru TK dan anak-anak. 

c.  Dokumentasi 

                                                            
8 Jalaludin Rakhmat , Metode Penelitian Komunikasi hlm.83 

 9 Ibid, hlm. 224 
10 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial: Suatu Teknik Penelitian Bidang 

Kesejahteraan dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 1999) hlm. 67‐68 
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Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumen yang 

diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. 

Dokumentasi dapat dibedakan menjadi dokumen primer, jika 

dokumen ini ditulis oleh orang yang langsung mengalami suatu 

peristiwa, dan dokumen sekunder, jika peristiwa dilaporkan kepada 

orang lain yang selanjutnya ditulis oleh orang ini.11 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis kualitatif merupakan analisis yang mendasarkan pada 

adanya hubungan semantis antar variabel yang sedang diteliti. 

Tujuannya ialah agar peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-

variabel sehingga dapat digunakan untuk menjawab masalah yang 

dirumuskan dalam penelitian. Hubungan antar semantis sangat penting 

karena dalam analisis kualitatif, peneliti tidak menggunakan angka-

angka seperti pada analisis kuantitatif. 

Prinsip pokok teknik analisis kualitatif ialah mengolah dan 

menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data yang sistematik, 

teratur, terstruktur dan mempunyai makna.12 

Analisis data adalah proses mencari dan mengatur wawancara dan 

catatan yang diperoleh di lapangan serta bahan-bahan lain yang telah 

dihimpun sehingga dapat merumuskan hasil dari apa yang telah 

ditemukan di lapangan. Sesuai dengan jenis penelitian yaitu penelitian 

                                                            
11 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2001) hm. 62 
 12 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif&Kualitatif .............................. hlm. 240 
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kualitatif yang menggunakan wawancara sebagai salah satu teknik 

pengumpulan data. 

7. Teknik Keabsahan Data 

Menurut Moleong untuk menetapkan keabsahan data diperlukan 

teknik pemeriksaan. Dalam hal ini digunakan teknik: 

a. Keikutsertaan di lapangan dalam rentang waktu yang panjang 

dalam penelitian ini untuk menguji kepercayaan terhadap data yang 

telah dikumpulkan dari informan utama, maka perlu mengadakan 

keikutsertaan dalam rentang waktu yang panjang. Adapun 

maksudnya adalah untuk mengecek kebenaran data yang diberikan 

baik dari informan utama maupun informan penunjang. 

Karena teknik ini menghendaki pengenalan secara mendalam, 

maka waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan data atau 

informasi menjadi lama. Semakin lama peneliti berbaur dengan 

yang diteliti, maka peneliti akan dapat mempelajarai pola dan 

perilaku hidup obyek yang diteliti.13 

b. Triangulasi untuk pemeriksaan keabsahan data yang telah 

dikumpulkan agar memperoleh kepercayaan dan kepastian data, 

maka peneliti melaksanakan pemeriksaan dengan teknik mencari 

informasi dari sumber lain. Menurut Patton dan Moleong tiangulasi 

dengan sumber lain berarti membandingkan dan mengecek balik 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 

dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat 

                                                            
 13 Ibid, hlm. 224 
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dilakukan dengan; (1) membandingkan data hasil dari informan 

utama dengan informasi yang diperoleh dari informan lainnya. (2) 

membandingkan data informasi hasil observasi dengan informasi 

dari hasil wawancara kemudian menyimpulkan hasilnya. (3) 

membandingkan hasil wawancara dengan didukung dokumentasi. 

Triangulasi sumber adalah langkah pengecekan kembali data-data 

yang diperoleh dari informan dengan cara menanyakan kebenaran 

data atau informasi kepada informan yang satu dengan informan 

yang lainnya. 
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I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 Dalam membahasa suatu penelitian diperlukan sistematika 

pembahasan yang bertujuan untuk memudahkan penelitian, langkah – 

langkah pembahasan sebagai berikut: 

BAB I         :    Yaitu pendahuluan, pada bab ini terdiri atas delapan sub 

bab antara lain  latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep,kajian penelitian 

terdahulu,metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II        :    Yaitu kajian teoritis,yakni berisi tentang dua sub bab yaitu 

tentang kajian pustaka dan tentang kajian teori 

BAB III       :    Yaitu Paparan Data Penelitian,yakni berisi dua sub bab 

dengan sub bab yang pertama tentang profil data menjelaskan tentang 

profil informan,objek penelitian dan lokasi penelitian sedangkan sub bab 

yang kedua berisi tentang deskripsi hasil dari penelitian. 

BAB IV       :    Yaitu Interpresentasi penelitian,yakni berisi dua sub bab 

yakni tentang analisis data dan konfirmasi temuan dengan teori yang 

digunakan. 

BAB V        :    Yaitu Penutup berisi tentang kesimpulan dan rekomendasi 


